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Abstract: The purpose of this research is to apply Guided Writing Procedure (GWP) strategy to improve the 
argumentation writing skill on the 4th grade student of SDIT Insan Cendekia Boyolali in the academic year of 
2016/2017. This research from is an a action research (CAR) condudted during two cycle with each cycle consist 
of two teaching learning activities. Each cycle consist of four stages, named planning, implementation, 
observation, and reflection. Subjects in the research are teacher and 23 fourth grade student of SDIT Insan 
Cendekia Boyolali. The source data comes from student, teacher and teaching learning activity data collection 
through interview technique of teacher, student, observation of teacher and student performance, and research’s 
documentation. Validity that used in this data is triangulation of tecniques, triangulation of source, and content 
validity. Analysis technique that used in this data is interactive analysis. Based on the results of the research that 
had been implemented, it can be concluded taha the use of Guided Writing Procedure (GWP) strategy could 
improve the ability to argumentation writing skill at the 4th grade students of SDIT Insan Cendekia Boyolali in 
the academic year of 2016/2017.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan strategi Guided Writing Procedure (GWP) guna 
meningkatkan keterampilan menulis argumentasi pada siswa kelas IV SDIT Insan Cendekia Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan selama dua 
siklus dengan masing-masing siklus 2 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 
prlaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.  Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDIT Insan 
Cendekia Boyolali yang berjumlah 23 siswa. Sumber data berasal dari siswa, guru, dan peristiwa pembelajaran 
sedangkan teknik pengumpulan data melalui wawancara guru mata pelajaran, siswa, observasi/pengamatan 
kinerja guru dan siswa dan dokumentasi penelitian. Validitas data yang digunakan adalah triagulasi sumber, 
triagulasi teknik, dan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. Berdasarkan 
hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
dengan menerapkan strategi Guided Writing Procedure (GWP) dapat meningkatkan keterampilan menulis 
argumentasi pada siswa kelas IV SDIT Insan Cendekia Boyolali tahun ajaran 2016/2017.  
Kata kunci: implementasi, strategi Guided Writing Procedure (GWP), keterampilan, menulis argumentasi 
Bahasa merupakan alat komunikasi ya-
ng tidak dapat dipisahkan dari berbagai aspek 
kehidupan manusia. Bahasa merupakan suatu 
hal yang penting. Dalman (2015:1) meng-
ungkapkan bahasa adalah alat komunikasi 
yang digunakan oleh setiap individu dalam 
kehidupan sehari-hari. Bahasa juga dikatakan 
sebagai satuan ujaran yang dihasilkan oleh 
alat ucap manusia sebagai lambang bunyi 
yang bersifat arbirter dan memiliki satuan 
arti yang lengkap. Dengan bahasa itulah 
manusia dapat berinteraksi satu sama lain.  
Bahasa Indonesia merupakan bahasa 
pengantar dalam pendidikan nasional. Bahasa 
Indonseia menjadi mata pelajaran wajib yang 
diberikan dari jenjang sekolah dasar sampai 
dengan perguruan tinggi. Pembelajaran Ba-
hasa Indonesia diarahkan untuk mening-
katkan kemampuan peserta didik dalam ber-
komunikasi mengunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Begitupula dengan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar.  
Pembelajaran berbahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar mengembangkan empat kete-
rampilan berbahasa yaitu keterampilan me-
nyimak (listening skills), keterampilan ber-
bicara (speaking skills), keterampilan mem-
baca (reading skills) dan keterampilan menu-
lis (writing skills). Dengan keterampilan ya-
ng dimilikinya, siswa akan mudah dan cepat 
dalam menyerap dan menafsirkan informasi. 
Siswa hendaknya mampu mengekspresikan 
ide, pengetahuan, dan gagasannya agar dapat 
dibagikan ke orang lain, salah satunya deng-
an menulis. Menurut Sadhonno dan Slamet 
(2014:159) menulis dapat disajikan dalam li-
ma bentuk atau ragam wacana, yaitu:  ekspo-
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sisi, deskripsi,argumnetasi, narasi, dan persu-
asi. 
Menulis merupakan salah satu kete-
rampilan bahasa yang harus dikembangkan di 
kelas.  Menurut McCrimmon dalam Saddho-
no dan Slamet (2014: 150) menulis merupa-
kan kegiatan menggali pikiran memilih hal-
hal yang akan ditulis, menentukan cara me-
nuliskannya sehingga pembaca dapat mema-
haminya dengan mudah dan jelas. Pada da-
sarnya menulis itu, bukan hanya melahirkan 
pikiran atau perasaan saja, melainkan juga 
merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, 
ilmu dan pengalaman hidup seseorang dalam 
bahasa tulis. Oleh karena itu, menulis bukan-
lah kegiatan yang sederhana dan tidak perlu 
dipelajari, tetapi justru harus dikuasai.  
Sebagai bagian dari keterampilan ber-
bahasa, menulis merupakan bagian keteram-
pilan yang sukar dan kompleks. Hal tersebut 
diperkuat oleh pendapat  Iskandarwassid dan 
Suhendar (2008: 291) dalam bukunya meng-
katakan bahwa keterampilan menulis meru-
pakan keterampilan yang paling tinggi ting-
kat kesulitannya dibandingkan dengan ketiga 
keterampilan lainnya. Byrne dalam Slamet 
(2014:109) mengatakan bahwa keterampilan 
menulis adalah kemampuan menuangkan ide 
ke dalam bahasa tulis melalui kalimat yang 
dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas se-
hingga buah pikiran tersebut dapat dikomu-
nikasikan kepada pembaca dengan berhasil. 
Sementara itu, Marwoto dalam Kusumaning-
sih (2013 : 66) mengemukakan “Mengarang 
atau menulis merupakan kemampuan sese-
orang untuk mengungkapkan ide, pikiran dan 
pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis 
yang jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca, dan 
bisa dipahami orang lain”. Jenis keterampilan 
menulis di SD kelas IV di antaranya adalah 
menulis karangan argumentasi. 
Karangan argumentasi adalah karangan 
yang isinya terdiri atas paparan alasan dan 
penyintesisan pendapat untuk membangun 
suatu kesimpulan (Ismawati dan Umaya, 20-
12:55). Sedangkan menurut Semi dalam Ku-
sumaningsih (2013: 81)  argumentasi adalah 
tulisan yang bertujuan meyakinkan pembaca 
tentang kebenaran pendapat atau pernyataan 
penulis. Dari uraian tersebut dapat dijelaskan 
bahwa argumentasi adalah pemberian alasan 
dalam situasi yang komunikatif  yang bertu-
juan untuk menyakinkan atau membujuk atas 
pembenaran pendapat atau pernyataan penu-
lis. Menurut Suparno dan Yunus (2008: 5.36) 
karangan argumentasi adalah karangan yang 
paling sulit dibandingkan dengan karangan 
lain. Kesulitan tersebut muncul karena ada-
nya alasan atau bukti yang dapat menya-
kinkan, sehingga pembaca terpengaruh dan 
membenarkan gagasan, pendapat, sikap dan 
kenyakinan penulis. Oleh karena itu, jika sis-
wa sudah dapat menulis argumentasi dengan 
baik maka siswa sudah dapat menyakinkan 
pembaca dengan baik pula. 
Pembelajaran mengenai menulis argu-
mentasi penting untuk diajarkan kepada sis-
wa SD karena dengan kegiatan menulis argu-
mentasi siswa SD diharapkan dapat berpikir 
kritis dan logis. Selain itu, keterampilan me-
nulis argumentasi akan berguna bagi hingga 
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, ka-
rena dengan menulis argumentasi siswa dila-
tih untuk dapat mengemukakan pendapatnya 
dengan baik sehingga orang lain merasa 
yakin dengan pendapat tersebut. Keraf (2001: 
3) Tulisan argumentasi bertujuan menyakin-
kan pembaca mengenai gagasan, ide, ataupun 
pendapat dengan menyajikan fakta atau bukti 
yang menyakinkan. Bukti-bukti tersebut da-
pat dikemukakan penulis dalam definisi, per-
bandingan, hubungan dan kesaksian yang 
dapat berasal dari berbagai sumber, misalnya 
buku, internet ataupun surat kabar.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV SDIT Insan Cendekia pada 
tanggal 2 Maret 2017, diperoleh gambaran 
bahwa keterampilan menulis argumentasi sis-
wa kelas IV rendah ditandai dengan hal se-
bagai berikut : (1) Siswa belum sepenuhnya 
mengerti  mengenai tulisan argumentasi, (2) 
Siswa kesulitan dalam merangkai kalimat 
menjadi padu dan utuh serta (3) Siswa ke-
sulitan dalam menuangakan isi/gagasan. Ma-
salah utama adalah siswa belum  sepenuhnya 
mengerti mengenai tulisan argumentasi, mu-
lai dari pengertiannya, tujuan penulisannya 
hingga pengembangan isinya. Siswa masih 
kesulitan dalam merangkai kalimat menjadi 
padu dan utuh dengan menggunakan bahasa 
yang baku. Dari segi isi/gagasan, pendapat 
yang dipaparkan kurang jelas dan belum 
mencerminkan pemikiran yang logis dan kre-
atif. Berdasarkan fakta tersebut dapat disim-
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pulkan bahwa pengorganisasian isi/ gagasan 
belum baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan pembe-
lajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDIT 
Insan Cendekia Boyolali pada tanggal 3 Ma-
ret 2017, terutama menulis argumentasi, ren-
dahnya keterampilan menulis argumentasi 
siswa disebabkan karena masih diterap-
kannya pendekatan pembelajaran yang mene-
kankan pada hasil tulisan siswa. Mengatakan 
rendahnya keterampilan menulis siswa bukan 
karena siswa yang tidak bisa, melainkan ka-
rena pendekatan yang dilakukan guru belum 
mengarahkan ke proses menulis yang baik. 
Guru terlalu memberi kebebasan kepada sis-
wa dalam menulis. Belum adanya bimbingan 
ketika siswa membuat tulisan dan siswa tidak 
diberi  kesempatan untuk memperbaiki tulis-
annya. Seperti apapun hasil tulisan siswa 
itulah kemampuan siswa dalam menulis. Ti-
dak ada upaya lebih untuk memperbaiki hasil 
tulisan siswa yang belum baik. Hal ini di-
sebabkan kurangnya variasi pendekatan yang 
digunakan guru dalam pembelajaran. 
Data tersebut didukung dengan hasil 
pretest keterampilan menulis siswa kelas IV 
yang dilaksanakan pada tanggal 3 maret 20-
17. Diketahui bahwa keterampilan menulis 
pada siswa kelas IV SDIT Insan Cendekia 
Boyolali masih rendah. Hanya 5 siswa atau 
23% dari 22 siswa yang mencapai KKM 
yang telah ditetapkan yaitu 70. Jadi ada 17 
siswa atau 77% yang belum mencapai KKM. 
Artinya, masih banyak siswa yang belum 
terampil dalam menulis argumentasi lebih 
banyak.  
Untuk mengatasi rendahnya keteram-
pilan menulis argumentasi, peneliti menerap-
kan strategi Guided Writing Procedure 
(GWP) agar hasil belajar siswa kelas IV SD-
IT Insan Cendekia Boyolali meningkat. Pem-
belajaran menulis di SD seharusnya mene-
rapkan pendekatan proses yang bisa mem-
bimbing siswa dalam proses menulis sesuai 
dengan tahapan menulis yang benar, mulai 
dari pramenulis (prewriting) sampai mem-
publikasikan tulisan (publishing). Menulis 
merupakan suatu proses yang sistematis dan 
terencana, sehingga siswa perlu berpartisipasi 
aktif dalam seluruh tahap penulisan. Tomkins 
dan Hosskinston dalam Abidin (2012:185) 
menguraikan proses menulis menjadi lima ta-
hap yakni : tahap pramenulis, tahap pembu-
atan draft, tahap editing, tahap revising dan 
tahap publikasi. Kegitan menulis yang me-
nekankan proses bukan hanya hasil tulisan 
adalah ketika lima tahapan tersebut diterap-
kan. Untuk itu perlu diterapkannya strategi 
pembelajaran yang dapat membimbing siswa 
dalam pembelajaran menulis dengan tahap-
an/proses yang benar, khususnya dalam me-
nulis argumentasi. Strategi yang dimaksud 
adalah strategi Guided Writing procedure 
atau dapat disingkat menjadi strategi GWP.  
Menurut Smith dan Bean dalam Pur-
tanto (2013:25) strategi Guided Writing pro-
cedure (GWP) adalah strategi yang didasar-
kan pada proses untuk meningkatkan pe-
mahaman dengan meningkatkan kemampu-
an siswa serta mempertahankan pengetahu-
an yang telah mereka pelajari. Menurut Ru-
kayah (2013 : 24-25) Guided Writing meru-
pakan komponen dari Whole Language, yang 
dalam kegiatannya siswa memilih topik, me-
nyusun draf, memperbaiki, dan mengedit di-
lakukan oleh siswa di bawah bimbingan gu-
ru. Strategi ini terfokus pada proses pem-
bimbingan aktivitas menulis siswa sesuai 
dengan tahapan menulis.  
Strategi GWP dapat dipadukan dengan 
tahapan menulis sehingga siswa dapat menu-
lis secara sistematis. Menurut Smith dan Be-
an dalam Eanes (1997:446) Strategi GWP 
memiliki dua komponen, yaitu (1) mendiag-
nosa latar belakang pengetahuan (2) keteram-
pilan menulis. Kedua komponen strategi 
Guided Writing Procedure tersebut relevan 
dengan tahapan proses menulis terbimbing 
yang dikemukakan Abbas (2006:138), yaitu : 
tahap pramenulis (prewriting), tahap pen-
drafan (drafting), tahap perbaikan (rivising), 
tahap menyuntingan (editing) dan mempubli-
kasikan tulisan (publishing). Komponen per-
tama relevan dengan kegiatan pramenulis, 
kemudian komponen kedua relevan dengan 
tahapan menulis draf merevisi, mengedit dan 
mempublikasikan tulisan. Tahapan tersebut 
terurai dalam langkah pembelajaran berikut: 
Pada kegiatan awal yang dilakukan adalah 
menyiapkan siswa untuk menulis, memben-
tuk siswa menjadi berkelompok, menginfor-
masikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan 
inti, saat menulis 1) Memperkenalkan tema 
(2) Siswa membuat kerangka karangan; (3) 
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Menulis draf awal; (4) Siswa saling mengo-
reksi draf awal; (5) Siswa mengedit tulisan; 
(6) Kemudian, siswa menulis kembali ke da-
lam draf (tulisan) final. Pada kegiatan penu-
tup, pasca menulis, siswa mempublikasikan 
kepada teman atau majalah dinding untuk 
mendapatkan respon agar hasil tulisan selan-
jutnya lebih baik.  
Dengan kegitan tersebut, secara teoretis 
penerapan strategi Guided Writing Precedure 
(GWP) menjadi solusi alternatif untuk dapat 
meningkatkan keterampilan menulis argu-
mentasi. Hal tersebut sejalan dengan penda-
pat Cecilia Timayi (2015:48) dalam Jurnal-
nya Impact of Guided Writing Strategy on 
Junior Secondary School Students Writing 
Compe-tence in Kaduna State, Nigeria, 
strategi Guided Writing Precedure (GWP)  
dapat mengembangkan kemampuan menulis 
siswa sebaik kenaikan nilai siswa tersebut. 
Dalam penelitian Muhammad Catur J. Putra-
nto yang berjudul Keefektifan Strategi Guid-
ed Writing Precedure (GWP) dalam Pembe-
lajaran menulis cerpen Siswa kelas X SMAN 
1 Sewon, menunjukkan bahwa strategi Guid-
ed Writing Precedure (GWP)  terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterampilan menulis 
cerpen pada siswa kelas X SMAN 1 Sewon.     
Berdasarakan uraian permasalahan di 
atas, peneliti merasa perlu melakukan peneli-
tian karena keterampilan menulis argument-
tasi siswa masih rendah. Hal ini mendorong 
peneliti untuk melakukan Penelitian Tinda-
kan Kelas yang berjudul “Implementasi Stra-
tegi Guided Writing Procedure (GWP) untuk 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Argu-
mentasi pada siswa kelas IV SDIT Insan 
Cendekia Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 
2017”.  
METODE 
Penelitian dilaksanakan di kelas IV di 
SDIT Insan Cendekia Boyolali tahun ajaran 
2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan sela- 
ma 6 bulan yakni dari bulan Februari sampai 
dengan bulan Agustus 2017. Subjek pada 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV 
di SDIT Insan Cendekia Boyolali. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan selama dua sik-
lus  dengan masing-masing siklus 2 kali per-
temuan. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, 
yakni: perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah guru, siswa, serta peristiwa pembe- 
lajaran. Teknik pengumpulan data menggu- 
nakan tes, observasi, wawancara, dan doku-
mentasi. Validitas data yang digunakan ada- 
lah validitas isi serta triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik sedangkan  teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis interaktif. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara guru dan 
siswa kelas IV, observasi, dan dikuatkan de- 
ngan hasil uji pratindakan keterampilan me-
nulis argumentasi dapat diketahui bahwa sis-
wa kelas IV SDIT Insan Cendekia Boyolali 
mempunyai keterampilan menulis argumen-
tasi yang rendah. Hal ini dibuktikan dari nilai 
hasil uji pratindakan keterampilan menulis 
argumentasi siswa kelas IV yang berjumlah 
22 siswa, hanya terdapat 5 siswa (23%) yang 
mencapai KKM. Nilai kriteria Ketuntasan 
Maksimal adalah 70. Daftar distribusi skor 
keterampilan menulis argumentasi siswa ke-
las IV pada pratindakan dapat dilihat pada ta-
bel 1 berikut: 
Tabel 1. Distribusi Skor Rata-rata 
Keterampilan Menulis Argu-






1 25-33 2 9 
2 34-42 2 9 
3 43-51 9 41 
4 52-60 3 14 
5 61-69 1 5 
6 70-78 5 23 
Jumlah                     22               100 
Ketuntasan Klasikal 23% 
Berdasarkan sajian pada tabel 1, dapat 
diketahui bahwa hanya 5 siswa (23%) yang 
mendapat nilai ≥70 (KKM). Sejumlah 17 
siswa (77%) masih mendapat nilai dibawah 
nilai <70 atau dibawah KKM. 
Maka, dilakukan tindakan untuk mem-
perbaiki kondisi yang dilakukan pada siklus I 
dengan menerapkan strategi  Guided Writing 
Procedure (GWP) dalam pembelajaran Ba 
hasa Indonesia pada materi menulis argu-
mentasi selama 2 kali pertemuan. Pada per-
temuan pertama dan kedua terdapat 1 siswa 
baru, sehingga jumlah siswa kelas IV SDIT 
Insan Cendekia Boyolali menjadi 23 siswa. 
Hasil belajar keterampilan menulis argumen-
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tasi siswa kelas IV pada siklus I disajikan 
pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Distribusi Skor Rata-rata 
Keterampilan Menulis Argu-






1 38-45 3 13 
2 46-53 2 9 
3 54-61 2 9 
4 62-69 5 22 
5 70-77 6 25 
6 78-85 5 22 
Jumlah                      23               100 
Ketuntasan Klasikal 48  % 
Berdasarkan tabel distribusi skor rata-
rata ke-terampilan menulis argumentasi pada 
siklus I, menunjukkan bahwa persentase ke-
tuntasan klasikal sebesar 48 %. Karena pada 
siklus I belum mencapai indikator kinerja 
yang ditentukan yakni 80% siswa mencapai 
nilai ≥70, maka dilakukan tindakan pada sik-
lus II yang dilakukan sesuai dengan refleksi 
siklus I agar kekurangan pada siklus I dapat 
diperbaiki pada siklus II. 
Adapun distribusi skor rata-rata kete-
rampilan menulis argumentasi siklus II disa-
jikan pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Skor Rata-rata 
Keterampilan Menulis Argu-
mentasi pada Siklus II 
Berdasarkan tabel distribusi skor rata-
rata keterampilan menulis argumentasi pada 
siklus II, menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
keterampilan menulis argumentasi  siklus II 
mencapai skor 76,8 dengan ketuntasan klasi-
kal sebesar 83%. Karena pada siklus II per-
sentase ketuntasan klasikal telah mencapai 
indikator kinerja penelitian yang  telah dite-
tapkan yaitu 80% dari jumlah siswa yang 
memperoleh nilai lebih atau sama dengan 70, 
maka penelitian dihentikan pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Kelebihan  strategi Guided Writing 
Procedure (GWP) lain sebagai berikut: Siswa 
terlibat aktif dengan fakta-fakta dan ide-ide 
baru yang dibaca sebelumnya dan siswa ter-
libat aktif dengan fakta-fakta dan ide-ide 
baru yang dibaca sebelumnya dan siswa lebih 
memahami keterkaitan antar ide-ide. (Kano-
pak, Martin dan Martin dalam Eanes 1997-
:447). 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menerapkan strategi GWP, pada siklus I dan 
silkus II siswa mengalami peningkatan kete-
rampilan menulis argumentasi. Adanya pe-
ningkatan keterampilan menulis argumentasi 
karena dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
memperhatikan tahapan-tahapan menulis se-
suai dengan pendekatan proses menulis. 
Tahapan pada strategi GWP sesuai dengan 
tahapan proses menulis. Tahapan tersebut se-
suai dengan tahapan yang uraikan oleh Tom-
kins dan Hosskinson dalam Abidin (2012 
:185) yaitu, prewriting, drafting, revising, 
editing dan publishing. Sehingga memung-
kinkan siswa terlibat secara aktif dalam se-
mua proses penulisan, siswa belajar dari te-
man melalui kerja kelompok, berdiskusi un-
tuk mencari kesalahan, memberi saran mau-
pun masukan pada tulisan teman. Selain itu, 
adanya peningkatan hasil ke-terampilan me-
nulis argumentasi terjadi karena adanya per-
baikan pada kinerja guru dalam mengajar dan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan strategi GWP untuk 
meningkatkan keterampilan menulis argu-
mentasi terdapat kendala dalam setiap sik-
lusnya. Kendala tersebut dapat berasal dari 
siswa maupun guru. Pada siklus I, dilihat dari 
siswa yaitu: 1) keaktifan siswa merespon per-
tanyaan; 2) keberanian siswa mengemukakan 
pendapat; dan 3) Kerja sama yang baik antar 
teman sekelompok dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan.  Bagi guru, yaitu: 1)  peman-
faatan sumber belajar/media pembelajaran; 
2) pembelajaran yang memicu dan meme-
lihara keterlibatan siswa; 3) penggunaan ba-
hasa dan 4) pelaksaan kegiatan penutup.  
Upaya untuk mengatasi kendala pada 
siklus I disempurnakan pada siklus II yakni 
dengan guru memberi pertanyaan lebih se-






1 52-59 2 9 
2 60-67 2 9 
3 68-73 2 9 
4 74-81 10 43 
5 82-89 5 22 
6 90-97 2 9 
Jumlah                          23               100 
Ketuntasan Klasikal 83% 
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kepada siswa yang kurang aktif untuk berani 
mengemukakan pendapatnya, memberi apre-
siasi kepada siswa yang aktif menjawab per-
tanyaan atau mengemukakan pendapatnya, 
serta kepada kelompok yang paling kompak 
dan aktif dalam pembelajaran. Guru juga 
menggunakan media yang lebih menarik dan 
relevan dengan materi, menghubungkan ma-
teri dengan pengetahuan yang relevan dan 
dapat memicu keterlibatan siswa, menggu-
nakan bahasa yang lebih variatif dalam pem-
belajaran (bahasa tubuh), mengatur waktu se-
suai dengan perencanaan sehingga kegiatan 
penutup dapat terlaksana dengan baik. Berba-
gai pemecahan tersebut sekaligus untuk me-
ningkatkan proses pembelajaran yang dapat 
dilihat dari aktivitas siswa dalam pembela-
jaran dan kinerja guru dalam pembelajaran. 
Alternatif pemecahan masalah tersebut dite-
rapkan dalam siklus II. Sehingga guru lebih 
matang dalam membuat perencanaan dan 
alokasi waktu agar tepat. Pembelajaran pada 
siklus II sudah berhasil sehingga tidak ada 
kendala yang berarti. 
Penelitian ini dapat diketahui bahwa 
ada peningkatan nilai rata-rata keterampilan 
menulis argumentasi sebelum dan setelah 
menerapkan strategi GWP. Peningkatan kete-
rampilan menulis argumentasi terlihat dari 
meningkatnya nilai rata-rata keterampilan 
menulis argumentasi pada kondisi awal se-
besar 52,7 siklus I sebesar 65,8 dan siklus II 
sebesar 76,8. Ketuntasan keterampilan me-
nulis argumentasi pada kondisi awal se-
banyak 5 siswa atau 23%, siklus I sebanyak 
11 siswa atau 48% dan siklus II sebanyak 19 
siswa atau 83%. Adanya peningkatan pada 
hasil pembelajaran menulis argumentasi ka-
rena ada perbaikan pada proses pembe-
lajaran.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dibahas dapat disimpulkan bahwa implemen-
tasi strategi Guided Writing Procedure dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dan kualitas hasil  keterampilan menulis ar-
gumentasi pada siswa kelas IV SDIT Insan 
Cendekia. Ketercapaian persentase ketunta-
san klasikal nilai keterampilan menulis argu-
mentasi pada uji pratindakan adalah 23%, 
persentase tersebut meningkat menjadi 48% 
pada siklus I dan  kembali meningkat pada 
siklus II menjadi 83%. Peningkatan tersebut 
terjadi karena  langkah-langkah yang diterap-
kan dengan strategi Guided Writing Proce-
dure (GWP) yang diterapkan sesuai dengan 
tahapan menulis yang benar.  
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